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ABSTRACT  

Construction waste material and demolition is waste material that produced during construction process, 

renovate, and demolition building and structure. A large part of often thrown away in landfill. Is finding that 

construction waste material become serious problem that must be monitoring because its growth high 

enough. Objectives of paper, it is to see situation of construction waste in indonesian. This condition are 

needed for finding its occurrence and so can be found significant effort to answer it. Some methods as used in 

research this is the survey with preceded interview. Where to every responder that average is manager 

project gives answer to question raised. The result of data processing that conducted indicate that 

construction waste material in indonesia shows level tendency for three the last years, that is as big as: in 

first waste material value are compared to project value as high as 2,35%, later in second 2,55%, and in 

third leap become 3,01%. 
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ABSTRAK  

Barang sisa konstruksi dan demolisi adalah barang sisa yang dihasilkan selama proses konstruksi, renovasi, 

dan demolisi bangunan dan struktur. Sebagian besar sering dibuang dalam urugan tanah. Merupakan 

temuan bahwa barang sisa konstruksi menjadi persoalan yang serius yang harus dicermati karena 

perkembangannya yang cukup tinggi. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk melihat keadaan barang 

sisa konstruksi di indonesia. Hal ini diperlukan untuk menukenali kejadiannya dan dengan demikian dapat 

ditemukan usaha yang signifikan untuk menjawabnya.Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey dengan didahului wawancara. Dimana kepada setiap responden yang rata-rata adalah proyek 

manajer memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Hasil dari pengolahan data yang 

dilakukan menunjukan bahwa barang sisa konstruksi di indonesia menunjukan kecenderungan meningkat 

untuk tiga tahun terakhir, yaitu sebesar: pada tahun pertama nilai barang sisa dibandingkan nilai proyek 

sebesar 2,35%, kemudian pada tahun ke dua 2,55%, dan pada tahun ke tiga melonjak menjadi 3,01%. 

Kata kunci: barang sisa, proyek konstruksi, indonesia 

PENDAHULUAN 

Barang sisa konstruksi dan demolisi adalah 

barang sisa yang dihasilkan selama proses 

konstruksi, renovasi, dan demolisi 

bangunan dan struktur. Sebagian besar 

sering dibuang dalam urugan tanah. Saat ini 

potensi untuk dilakukan diversi komponen 

barang sisa didorong ke arah daur ulang 

barang sisa konstruksi dan demolisi. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sampai pada perkiraan jumlah barang sisa 

konstruksi dan demolisi berbagai negara-

negara. Sekitar sepertiga volume bahan 

dalam tanah urug (Landfills) di AS adalah 

barang sisa konstruksi dan demolisi [1] [2] . 

Dari data yang tersedia untuk beberapa 

negara-negara Eropa juga menunjukkan 

bahwa sejumlah barang sisa konstruksi dan 

demolisi bervariasi dari tiap-tiap negara 

tergantung pada bagaimana barang sisa 

tersebut didefinisikan. Pada tahun 1996, 

sejumlah barang sisa konstruksi dan 

demolisi Austria, Denmark, Jerman dan 

Belanda adalah sekitar 300, lebih dari 500, 

sekitar 2600 dan sekitar 900 kg/cap, 

berturut-turut [3]. Juga dilaporkan barang 

sisa konstruksi dan demolisi memenuhi 

sekitar 65% dari ruang urugan tanah di 

Hong Kong dan mencapai puncak nya pada 

tahun 1994–1995. 

Barang sisa Konstruksi adalah barang sisa 

dihasilkan dari berbagai aktivitas-aktivitas 

seperti pembersihan lokasi, dan 

pembangunan struktur atau infrastruktur 
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baru. Banyak penelitian dilaksanakan untuk 

meminimisasinya, manajemen dan 

potensial pemanfaatannya [4] [5] [6] [7] [8] 

[9] [10]. Di AS, diperkirakan oleh 

Environmental Protection Agency 

(USEPA) ditunjukan kira-kira 136 juta ton 

dari barang sisa yang dihasilkan oleh 

kegiatan yang berhubungan dengan 

konstruksi bangunan pada tahun 1996 [11]. 

Penelitian Lain menyatakan barang sisa 

konstruksi terdapat sekitar 29% dari barang 

sisa padat (solid) di AS [12]. Di Kanada, 

35% ruang dalam tanah urug merupakan 

barang sisa konstruksi, dan lebih dari 50% 

dari barang sisa berupa tanah urug 

merupakan barang sisa konstruksi [13]. 

Dengan cara sama, penelitian tanah urug di 

Australia mengungkapkan peningkatan 

aktivitas konstruksi sekitar 20–30% dari 

barang sisa disimpan [14]. Pada sebagian 

besar negara-negara ini, meningkatkan 

perhatian yang sedang diberikan kepada 

diversi dari sebanyak mungkin barang sisa 

konstruksi dari urugan tanah sebagai 

pengurangan, pemulihan, penggunaan 

kembali dan pendauran ulang barang sisa. 

Tujuan 

Indonesia sebagai sebuah Negara yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cukup cepat, dimana dana yang ditanamkan 

untuk penyelenggaraan infrastruktur setiap 

tahun mengalami peningkatan seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil studi Islamic 

Development Bank, kebutuhan investasi 

infrastruktur pada periode 2010–2014 untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

yang diperkirakan pada tahun 2014 akan 

mencapai 7,0–7,7% pertahun adalah sebesar 

5% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 

atau senilai Rp1.924 Triliun. Dana investasi 

infrastruktur tersebut berasal dari 

pemerintah melalui anggaran APBN dan 

APBD, BUMN dan BUMD, dan swasta 

[15]. 

Berdasarkan hasil studi dari Lean 

Construction Intitute [16], manufaktur telah 

berhasil mencapai tingkat nilai tambahdari 

hasil produknya sebesar 62%, dan menekan 

produk sampingan berupa sampah buangan 

menjadi 26%. Pencapaian tersebut sangat 

tinggi dibandingkan dengan bidang 

konstruksi, yaitu pencapaian nilai 

tambahnya hanya 10% dan tingkat produksi 

sampah buangannya sebesar 57%.  

Bagaimanapun, sangat sedikit diketahui 

tentang pertumbuhan volume barang sisa 

konstruksi di Indonesia. Oleh karena itu, 

tujuan utama dari makalah ini 

menjembatani gap informasi ini dengan 

cara menaksir pertumbuhan barang sisa 

konstruksi di Indonesia dari 2009–2012 

sebagai satu insentif untuk: (a) 

pengembangan satu sistem manajemen 

barang sisa terintegrasi, dan (b) 

implementasi kebijakan-kebijakan untuk 

mengelola barang sisa konstruksi di 

Indonesia. mendiskuskan status saat ini 

pengelolaan barang sisa konstruksi di 

Indoensia. Isu kunci yang berhubungan 

dengan keberadaan barang sisa konstruksi 

dan perkembangannya selama tiga tahun 

terakhir di Indonesia. 

Dasar Teori 

Pengelolaan Barang Sisa Konstruksi di 

Indonesia 

Secara umum siklus hidup industri 

konstruksi dimulai dari idea–perencanaan–
perancangan–pelaksanaan–operasi dan 

pemeliharaan, dan diakhiri dengan 

rekonstruksi/demolisi. Pada masing-masing 

tahap siklus hidup konstruksi tersebut 

didukung oleh sistem rantai pasok yang 

khas. Rantai pasok yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan 

mendominasi pada tahap idea. 

Rantai pasok jasa keahlian dan dukungan 

peralatan investigasi banyak digunakan 

pada tahap perencanaan dan perancangan. 

Pada tahap pelaksanaan, pemeliharaan, dan 

rekonstruksi/demolisi banyak melibatkan 

pasokan material, teknologi, peralatan, dan 

tenaga konstruksi. 

Secara umum struktur sistem rantai pasok 

konstruksi terdiri atas dua bagian, yaitu 

organisasi pada sisi “demand” dan 
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organisasi pada sisi “supply”. Kedua sisi 
organisasi tersebut dihubungkan oleh ikatan 

kontrak antara penanggung jawab utama 

kegiatan dengan penyedia jasa konstruksi. 

Penanggung jawab utama kegiatan bisa 

pemilik proyek itu sendiri, wakil pemilik, 

atau developer. Penggunaan dana proyek 

yang dibiayai dengan sumber pendanaan 

dari luar atau bukan langsung dari pemilik 

proyek harus dipertanggungjawabkan 

kepada penyandang dana. Bagi proyek 

infrastruktur yang produknya akan 

digunakan oleh publik,dan gedung yang 

dijual atau disewakan kepada penghuni, 

penanggung jawab proyek harus 

mempertanggungjawabkan produk 

konstruksinya kepada para pengguna, 

penghuni, pemilik baru, dan/atau public 

[15]. 

Penyedia jasa konstruksi yang langsung 

berhubungan dengan penanggung jawab 

kegiatan adalah penyedia jasa pelaksanaan 

konstruksi yaitu kontraktor, manajer 

konstruksi, atau developer; penyedia jasa 

konsultansi yaitu arsitek, perekayasa, analis 

biaya, dan/atau manajer proyek. 

Penyedia jasa utama tersebut biasanya tidak 

memiliki seluruh sumber daya untuk 

memenuhi seluruh persyaratan kompetensi 

yang diminta oleh penanggung jawab 

kegiatan. Mereka biasanya menggunakan 

penyedia jasa dan pemasok pada tier kedua 

yaitu dari kelompok penyedia jasa 

pelaksanaan yang terdiri atas subkontraktor, 

kontraktor spesialis, dan/atau pemasok, 

penyedia jasa instalasi/penyewaanperalatan; 

dan dari kelompok pemasok material dan 

produk yang terdiri atas pemasok, agen, 

distributor dan/atau pabrikan lapis kedua. 

Tier rantai pasok selanjutnya terdiri atas 

para pemasok, agen, penyedia jasa spesialis 

dan/atau pabrikan pendukung pada tier di 

atasnya. 

Tipikal sistem rantai pasok konstruksi dapat 

di gambar 1. 

Variabel barang sisa diggolongkan ke 

dalam lima kategori; perbaikan, masa 

tunggu, bahan, sumber daya manusia dan 

operasi. Rata-rata bobot skor dari daftar 

dalam penurunan  pesanan seperti terlihat 

dalam tabel 1. Hasilnya dari uji-t berkurang 

22 bervariasi dalam rangking pada 5 

kelompok variabel, dimana masing-masing 

kelompok berisi variabel yang tidak secara 

signifikan berbeda satu sama lain 

sungguhpun contoh diamati berarti berbeda. 

Berdasarkan hasil dalam tabel 1, terlihat 

kelompok 1 variabel barang sisa yang 

mengandung variabel perbaikan terhadap 

penyelesaian pekerjaan, menunggu bahan, 

menunda jadwal, suplayer lambat/tidak 

efektif, barang sisa bahan baku di tempat 

dan kekurangan supervisi/kualitas rendah 

adalah disusun ketika variabel kelompok 

terpenting. Group 2 berisi 4 variabel dan 

disusun sebagai kelompok terpenting yang 

kedua, Variabel terpenting, ditemukan tiga 

sebagai variabel paling umum disampaikan 

melalui wawancara. Variabel adalah 

memperbaiki terhadap pekerjaan 

penyelesaian, penantian bahan dan delay 

jadwal. 

Sasitharan Nagapan, CS [17] 

menyampaikan bawah ada beberapa Negara 

yang memiliki masalah yang serius dengan 

barang sisa konstruksi (Construction 

Waste), diantarannya adalah: Australia, Sri 

Lanka, Singapore, Turky, dan beberapa 

Negara maju lainnya termasuk Indonesia. 

Dalam penelitian mereka menyimpulkan 

bahwa barang sisa konstruski terdiri dari 

dari barang sisa fisik dan barang sisa non 

fisik, seperti yang terlihat pada gambar 2 

dan table 1. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode survey, 

yang dilakukan kepada beberapa kontraktor 

dan proyek yang berjalan selama tiga tahun 

terakhir, dimana pengumpulan datanya 

dengan menggunakan kuisioner dan 

dilengkapi dengan wawancara untuk 

mengklarifikasi data yang terkumpul. 

Kuisioner dikirim melalui e-mail dan 

dikirim kembali dengan cara yang sama, hal 

ini dilakukan mengingat kesulitan untuk 

mengatur waktu yang sesuai dengan para 
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responden. Meskipun dengan demikian 

tidak mengurangi akan validitas dan 

realibilitas dari data yang dikumpul.  

Dari data yang terkumpul kemudian diolah 

dengan menggunakan software excel, 

dimana data yang ada dimasukan kedalam 

spread sheet, kemudian dihitung rata-rata, 

dan digambarlan grafiknya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Proyek Yang Disurvey 

Dari jenis proyek yang disurvey, yang 

diketgorikan berdasarkan pada 

Pengelompokan bangunan [15], yang terdiri 

dari: 

1. Konstruksi bangunan Komersial: 

kantor, mall belanja 

2. Konstruksi Institusional: rumah sakit, 

sekolah, universitas, penjara 

3. Residensial: konstruksi perumahan, 

mencakup manufaktur perumahan. 

4. Industri: gudang, pabrik-pabrik, proses 

tanaman 

5. Infrastruktur: Jalan dan konstruksi jalan 

raya, jembatan, tanggul 

Terliat bahwa proyek konstruksi 

institusional paling dominan (30%), diikuti 

oleh proyek konstruksi bangunan komersial 

(26,67%) dan proyek residensial (23,33%). 

Secara umum bangunan yang berkembang 

dan dibangun seperti yang ditampilkan 

data, tetapi secara keseluruhan penelitian ini 

menunjukan secara keseluruhan jenis 

proyek terwakili dalam data table 2. 

Jabatan responden 

Dari jabatan responden yang dijadikan 

sebagai obyek penelitian ini yang terdiri 

dari: Proyek Manajer (PM), Site Operation 

Manager (SOM), Site Engineering Manager 

(SEM), dan Site Administration Manager 

(SAM). Dimana dari hasil penelitian 

didapat seperti yang diuraikan pada tabel 3 

berikut adalah: yang paling dominan 

sebagai responden adalah Project Manager 

(70%) dan diikuti oleh SAM, SEM, dan 

SOM masing-masing 10%. Dengan 

demikian data terkumpul dari responden 

yang tepat, karena PM adalah jabatan 

tertinggi di proyek yang punya otoritas dan 

pengetahuan yang cukup tentang keadaan 

proyek yang sesungguhnya. 

Analisa Pertumbuhan Barang Sisa 

Perkembangan atau boleh juga disebut 

dengan pertumbuhan barang sisa konstruksi 

di Indonesia berdasarkan hasil penelitian 

yang digambarkan sesuai dengan tabel 4, 

ternyata pada tahun pertama sebesar 2,65%, 

pada tahun ke dua 2,68% dan pada tahun ke 

tiga meningkat 3,07%.  

Kenaikan ini menjadi sangat menarik, sebab 

jika dilihat pada tabel 5 berikut berdasarkan 

nilai pekerjaan yang ada pada masing-

masing proyek, maka trennya tetap 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 

pertama nilai barang sisa dibandingkan nilai 

proyek sebesar 2,35%, kemudian pada 

tahun ke dua 2,55%, dan pada tahun ke tiga 

melonjak menjadi 3,01%. 

Dengan demikian terlihat dari hasil 

pengolahan data pada tabel 5 dan tabel 6 

adnya kecenderungan kenaikan nilai barang 

sisa konstruksi menunjukan kecenderungan 

untuk meningkat (gambar 3). 

KESIMPULAN 

Dengan melihat hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukan bahwa barang sisa 

konstruksi menunjukan kecenderungan 

meningkat dari tahun ketahun dengan 

perkembangan yang cukup signifikan. 

Angka 2% sampai 3% menunjukan angka 

yang sangat serius untuk sebuah proyek 

konstruksi, seperti yang diketahui, tingkat 

keuntungan dalam satu proyek bagi kontrak 

bergerak antara 5% sampai dengan 10%, 

sehingga kehilangan karena barang sisa 

tersebut perlu dipertimbangkan dengan 

sebaik-baiknya, paling tidak akan sangat 

membantu bagi peningkatan pendapatan 

kontraktor. 

UCAPAN TERIMAKASIH. 
Ucapan terima kasih  disampaikan kepada 

semua responden yang bersedia 
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menyelesaikan penelitian ini. 
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Gambar.1. Tipikal Rantai Pasok Konstruksi 

 
 

 

Gambar.2.  Classification of Construction Waste 
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Table. 1 Waste Variables Ranking and Grouping 

 

Sumber: Alwi, 2002 

Tabel.2. Jenis proyek 

 

Tabel.3. Jabatan responde 
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Tabel.4. Barang sisa konstruksi dalam 3 tahun terakhir dalam prosentase 

 

 
Tabel.5. Barang sisa konstruksi dalam 3 tahun terakhir dalam jutaan rupiah 

 

 

 

Gambar.3. Perkembangan barang sisa konstruksi tiap tahun 
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